
i 
 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS 

JAGUNG MANIS (Zea mays var. saccharata Sturt.) TERHADAP 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK PLUS   

 

 

 

 

Oleh 

HURJANA 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2019 

 



ii 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS 

JAGUNG MANIS (Zea mays var. saccharata Sturt.) TERHADAP 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK PLUS   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS 

JAGUNG MANIS (Zea mays var. saccharata Sturt.) TERHADAP 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK PLUS   

 

 

 

Oleh  

HURJANA 

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

 

Pada 

 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Palembang  

2019 

 

 



iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BEBERAPA VARIETAS 

JAGUNG MANIS (Zea mays var. saccharata Sturt.) TERHADAP 

PEMBERIAN PUPUK ORGANIK PLUS   

  

 

Oleh  

HURJANA 

422014054 

Telah dipertahankan pada ujian, 8 Maret 2019 

 

           Pembimbing Utama,                      Pembimbing Pendamping  

   

 

          Dr. Ir. Syafrullah,MP          Dr. Ir. Neni Marlina, M.Si 

Palembang,  Maret 2019 

Fakultas Pertanian  

Universitas Muhammadiyah Palembang  

 

  Dekan  

  

 

Dr. Ir. Gusmiatun. MP 

NIDN/NBM. 0016086901/727236 



v 
 

Motto: 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 

lain dan hanya kepada Allah-lah hendaknya kamu berharap’’ 

 (QS. Al-Insyirah, 94: 6-8) 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

 Kedua orang tua saya bapak Pathur dan ibu Nur Hamma yang telah 

banyak berkorban, berusaha dan berdo’a serta kasih sayang yang 

diberikan untuk keberhasilan saya sehingga terwujudnya skripsi ini. 

 Bapak Dr. Ir. Syafrullah, MP dan Ibu Dr. Ir. Neni Marlina, M.Si 

selaku dosen pembimbing saya serta tidak lupa juga dosen pernguji 

saya Ibu Dr. Ir. Gusmiatun, MP dan Ir. Hj. Heniyati Hawalid, M.Si 

sebagai penguji serta dosen - dosen fakultas pertanian yang telah 

banyak mencurahkan ilmu yang bermanfaat kepada saya. 

 Saudara kandung saya Al Hidayat,SP dan, Lana Romantika, yang 

mendoakan dan memberi  semangat untuk keberhasilan saya. 

 Keluarga Besar saya yang telah menanti keberhasilan dan 

kesuksesan saya terima kasih atas doa dan dukungannya. 

 Sahabat-sahabat saya yang telah memberikan doa dan dukungan 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Teman-teman seperjuangan Prodi Agroteknologi angkatan 2014. 

 

Kampus Hijau dan Almamaterku tercinta..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

RINGKASAN 

HURJANA. Pengaruh pertumbuhan dan produksi beberapa vaietas jagung manis 

(Zea mays var. saccharata Sturt.) terhadap pemberian pupuk organik plus 

(dibimbing oleh Syafrullah dan Neni Marlina). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan takaran  pupuk 

organik plus yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

jagung manis ( Zea mays var. saccharata Sturt ). Penelitian ini telah di laksanakan 

di lahan petani  Kecamatan Sukarami  Kota Palembang di mulai pada bulan Oktober 

sampai Desember 2018. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen lapangan. Rancangan yang digunakan adalah Split plot 

( Petak terbagi) dengan 9 kombinasi yang diulang 3 kali. Adapun perlakuan yang 

di terapkan yaitu ; Varietas (V) : V1 = Bonanza F1 , V2 =Sweet Boy, V3 = Master 

Sweet. Sedangkan takaran pupuk organik plus (P) : P1 = 500 kg/ha, P2 = 1000 kg/ha, 

P3 = 1500 kg/ha. Peubah yang di amati adalah Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun, 

(helai). Panjang tongkol (cm), Diameter tongkol (cm), Produksi per petak(kg), 

Berat tongkol per tanaman (g). Hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa perlakuan  beberapa varietas dan pemberian pupuk organik plus berpengaruh   

sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati. Sedangkan perlakuan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati. 

Perlakuan kombinasi antara takaran pupuk organik plus 1500 kg/ha dengan Master 

Sweet memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung tertinggi, karena 

varietas master sweet  telah beradaptasi dengan baik di tanah ultisol dan merespon 

pupuk organik plus 1500 kg/ha yang telah dinyumbangkan unsur hara yg cukup dan 

seimbang sehingga pertumbuhan dan produksi jagung manis meningkat. Master 

sweet dan takaran pupuk organik plus 1500 kg/ha perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis sebesar 8,42kg/petak atau setara 

dengan 22,45 ton/ha. 
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SUMMARY 

 

  HURJANA. Effect of growth and production of several sweet corn varieties 

(Zea mays var. Saccharata Sturt.) On the provision of plus organic fertilizer (guided 

by Syafrullah and Neni Marlina). 

 This study aims to determine and determine the best dose of organic 

fertilizer plus the growth and production of several varieties of sweet corn (Zea 

mays var. Saccharata Sturt). This research has been carried out on the farmers' land 

in the Sukarami District of Palembang City starting from October to December 

2018. The research method used in this study is a field experiment method. The 

design used is Split plot with 9 combinations that are repeated 3 times. The 

treatment applied is; Varieties (V): V1 = Bonanza F1, V2 = Sweet Boy, V3 = Master 

Sweet. While the dose of organic fertilizer plus (P): P1 = 500 kg / ha, P2 = 1000 kg 

/ ha, P3 = 1500 kg / ha. The variables observed are plant height (cm), number of 

leaves, (strands). Cob length (cm), ear diameter (cm), production per plot (kg), ear 

weight per plant (g). The results of the diversity analysis in Table 3 show that the 

treatment of several varieties and administration of organic fertilizers plus had a 

very significant effect on all observed variables. While the interaction treatment has 

no significant effect on all observed variables. The combination treatment between 

doses of organic fertilizer plus 1500 kg / ha with Master Sweet provides the highest 

growth and production of maize plants, because the sweet master varieties have 

adapted well in ultisol soil and respond to organic fertilizers plus 1500 kg / ha which 

sufficient nutrients have been donated and balanced so that the growth and 

production of sweet corn increases. The sweet master and the dose of organic 

fertilizer plus 1500 kg / ha the best treatment for growth and production of sweet 

corn plants is 8.42 kg / plot or equal to 22.45 tons / ha. 
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I. PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang  

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat di gemari oleh 

masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis banyak mengandung karbohidrat, 

protein,vitamin serta kadar gulanya 5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan 

kadar 2-3 %. Selain itu, umur produksinya lebih genjah, sehingga sangat 

menguntungkan dari segi ekonomi bahkan dari segi kesehatan (Harizamrry, 

2007).Tanaman jagung manis memiliki prospek yang baik untuk dibudidayakan, 

karena memiliki harga jual yang lebih tinggi dibanding jagung biasa dan memiliki 

umur produksi yang relatif singkat (Bakrie, 2008).  

 Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh 

penduduk perkotaan karena rasanya yang manis, enak dan banyak mengandung 

karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Budidaya jagung manis berpeluang 

memberi keuntungan yang relatif tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien. 

Hampir semua tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis, beberapa bagian 

yang dapat dimanfaatkan diantaranya batang dan daun muda untuk pakan ternak, 

batang dan daun tua dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos dan pupuk 

hijau, batang dan daun kering untuk pengganti kayu bakar ( Sofia et . al., 2014) 

Rasa manis dan tinggi akan kandungan gizi pada jagung manis 

menyebabkan permintaan pasar kebutuhan terus meningkat .Semakin menjamur 

nya Supermaket di daerah perkotaan yang menyediakan sayuran-sayuran segar 

menjadi peluang bisnis. Selaras dengan pernyataan di atas untuk memenuhi 

permintaan terus meningkat perlu di lakukan usaha bagi petani memperbaiki sistem 

budidaya yang baik. Diantara nya antara lain memberdayakan penggunaan bahan 

organik. 

 Produksi jagung manis di Provinsi Sumatra Selatan yakni sebesar 155.789 

ton, berada di urutan ke -16 dari 33 provinsi. Produksi jagung manis di Sumatra 

Selatan relative masih 5 ton/ha, masih jauh di bawah prodiktivitas nasional yakni 8 

ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2012).  
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Pupuk organik umumnya diperoleh dari kompos sisa tanaman atau hewan. 

Akan tetapi ada bahan baku alternatif yang mempunyai kandungan C yang tinggi 

untuk dijadikan pupuk organik diantaranya batubara muda. Batubara muda ( Lignit 

) memiliki kandungan C (69%), H (5,5%) O (25%),N (0,5%), P20 (0,04%) dan K 

20 (36 %). Untuk memanfaatkan batubara muda ini perlu di lakukan ekstraksi 

sehingga menjadi asam humat (Auliarahman, 2010). Penggunaan batubara muda 

(Lignit) sebagai pupuk organik plus dapat menambah unsur hara makro N, P, K,Ca, 

Mg, S dan mikro Fe, Mn,Cu, Zn, Mo, dan CI dalam tanah (PLTB Bukit 

Asam,1993). Pupuk organik plus dari batubara juga dapat meningkatkan 

ketersediaan P dalam tanah dan mengurangi resiko keracunan alumunium dan besi 

(Syafrullah, 2012).  

Selain pemupukan, penggunaan varietas unggul merupakan salah satu 

komponen teknologi yang sangat penting untuk mencapai produksi yang tinggi. 

Penggunaan varietas unggul mempunyai kelebihan seperti dalam hal produksi, 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, respon terhadap pemupukan dan daya 

adaptasi yang tinggi terhadap berbagai jenis tanah dan iklim, sehingga produksi 

yang di peroleh baik kualitas maupun kuantitas dapat meningkat (Subandi dan 

Zubachrodin, 2005) 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ariskun et al (2017) takaran pupuk organik 

plus 1000 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata strut) sebesar 19,6 ton/ha.  

Selanjutnya penelitian Ningsih et al (2015)  perlakuan varietas sweet boy 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi jagung manis sebesar 4,23 kg/petak 

(11,28ton/ha). 

 Berdasarkan uraian di atas perlu kiranya di lakukan penelitian Respon 

Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Jagung Manis ( Zea mays var. 

saccharata Sturt ) terhadap Pemberian Pupuk Organik Plus  
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  B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan takaran  pupuk 

organik plus yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas 

jagung manis ( Zea mays var. saccharata Sturt ). 
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